
STRUKTUR FUNGSI TUBUH TUMBUHAN 
 

Sahabat KBS, tumbuhan sangat banyak dan ada di sekitar kita, untuk 

mengingat tentang tumbuhan coba perhatikan peta konsep berikut: 

 
 

Dalam artikel ini kita akan mempelajari lebih dalam tentang tumbuhan biji 

tertutup. Kalian masih ingat bahwa tubuh tumbuhan tersusun dari organ dimana 

organ tersusun dari beberapa macam jaringan untuk mendukung fungsi tertentu. 

Berdasarkan pengetahuanmu, organ apa saja yang menyusun tumbuhan berbiji 

tertutup dan apa fungsi masing-masing? Coba perhatikan gambar tumbuhan 

berikut! 

 
Berdasar gambar, pada tumbuhan terdapat organ akar, batang, daun, bunga, 

buah dan biji. Organ tersebut bisa dibagi menjadi dua kelompok yaitu organ 

vegetativ yang berfungsi untuk pertumbuhan dan perkembangan terdiri dari 

akar, batang dan daun. Kelompok kedua organ generatif yang berfungsi untuk 

reproduksi terdiri dari bunga, buah dan biji. 

 

 



 

Sahabat KBS, mari kita lanjutkan pembelajaran  untuk memahami organ 

generatif tumbuhan diantaranya adalah bunga 

Bunga merupakan organ 

pada tumbuhan yang 

berfungsi sebagai alat 

kelamin, pada bunga  

lengkap terdiri dari  

perhiasan bunga yaitu 

mahkota dan  kelopak 

bunga. Selain itu juga ada 

organ reproduksi yaitu putik  

sebagai alat kelamin betina 

dan benang sari sebagai alat 

kelamin jantan. Struktur bunga bisa dilihat pada gambar 3.4.2. 

Sahabat KBS mari kita amati putik!                           

Putik terdiri dari kepala putik, tangkai putik dan bagian-bagian bawah yang 

menggembung disebut bakal buah (ovarium). Di dalam bakal buah inilah 

terdapat bakal biji, pada perkembangannya bakal buah akan menjadi buah dan 

bakal biji menjadi biji yang berisi lembaga. 

Sahabat KBS, kita sudah pelajari organ tumbuhan  dan perlu diingat bahwa 

organ tersusun dari beberapa macam jaringan yang mendukung fungsi tertentu. 

Sahabat KBS jangan lupa bahwa jaringan tersusun dari sel sel yang memiliki 

struktur dan fungsi yang sama.  

Berdasarkan aktivitas pembelahan sel penyusun jaringan selama masa 

pertumbuhan dan perkembangan, jaringan tumbuhan dapat dikelompokkan 

menjadi jaringan embrional (jaringan meristem) dan jaringan dewasa.  

A. Jaringan Meristem 

Jaringan meristem tersusun dari sel yang aktif membelah sehingga sel 

bertambah banyak dan menyebabkan tumbuhan bertambah tinggi dan 

volume. Berdasar asal terbentuknya dapat dikelompokkan menjadi dua 

macam yaitu meristem primer dan meristem sekunder.  

1. Meristem primer 

Meristem primer terdapat diujung batang dan ujung batang, menyebabkan 

pertumbuhan primer, contoh ada pada gambar 3.4.3 di bawah ini: 

 
 



2. Meristem Sekunder 

Meristem sekunder untuk pertembuhan sekunder, contoh kambium 

merupakan jaringan meristem yang berfungsi untuk memperbesarbatanga. 

Kambium pembuluh (kambium vaskuler) terletak diantara xylem dan 

floem, kambium yang kedua adalah kambium gabus (felogen).  Jaringan 

meristem sekunder bisa dilihat pada gambar 3.4.4. 

 
B. Jaringan Dewasa 

Sahabat KBS, mari kita pelajari jaringan dewasa. Jaringan ini berasal dari 

pembelahan sel – sel meristem primer dan meristem sekunder yang telah 

mengalami diferensiasi sehingga memiliki fungsi tertentu 

Berdasar kan  fungsinya dibedakan menjadi jaringan  epidermis, parenkim, 

jaringan penyokong dan jaringan pengangkut 

 

1. Epidermis 

Sahabat KBS, jaringan epidermis atau disebut epidermis saja adalah 

jaringan yang menutupi seluruh permukaan tumbuhan, biasanya terdiri 

dari satu lapis sel yang masih hidup, bentuk sel bermacam macam dan 

susunannya rapat tidak ada ruang antar sel. Epidermis pada permukaan 

daun nangka dilapisi semacam zat lemak yang disebut kutikula sedangkan 

pada daun pisang dan keladi epidermisnya membentuk lapisan lilin  yang 

kedap air. Sebagian sel epidermis dapat berkembang menjadi alat 

tambahan yang lain atau dikatakan  mengalami modivikasi. Contoh 

modivikasi epidermis adalah stomata, trikoma , bulu atau rambut akar, 

duri. Contoh jaringan epidermis dan modivikasinya bisa dilihat pada 

gambar 3.4.5  

 



Stomata merupakan suatu celah pada jaringan epidermis yang  dibatasi 

oleh dua sel penjaga. Stomata berfungsi untuk transpirasi, tempat keluar 

masuknya CO2 dan O2. Trikoma atau rambut rambut banyak terdapat 

dipermukaan daun dan batang. Fungsi trikoma  untuk mengurangi 

penguapan mengurangi gangguan dari manusia dan hewan. Duri 

merupakan modivikasi dari epidermis, biasanya terletak pada batang 

berfungsi untuk melindungi tumbuhan dari gangguan hewan atau 

manusia. 

 

2. Jaringan Parenkim  

Jaringan parenkim atau jaringan dasar tersusun dari sel sel yang masih 

hidup,  memiliki sel berdinding tipis dengan ruang antar sel, memiliki 

banyak vacuola. Fungsi jaringan parenkim adalah sebagai tempat 

fotosintesis, tempat menyimpan cadangan makanan, fungsi regenerasi. 

Macam macam jaringa yang termasuk jaringan parenkim  diantaranya 

adalah jaringan palisade atau parenkim pagar, berperan untuk fotosintesis 

karena sel selnya banyak mengandung klorofil. Palisade banyak terdapat 

pada permukaan atas daun dikotil, sedang pada daun monokotil tidak 

nyata. Jaringan parenkim spons atau bunga karang  berfungsi sebagi 

tempat terjadinya fotosintesis karena memiliki kloroplas dalam jumlah 

kecil dan berfungsi sebagai tempat menyimpan cadangan makanan 

 

3. Jaringan Penyokong 

Agar tubuh tumbuhan kuat maka perlu 

adanya jaringan penguat. Jaringan 

penguat ada dua macam yaitu kolenkim 

dan sklerenkim,  jaringan kolenkim(kol) 

dan jaringan sklerenkim(skl) dapat 

dilihat pada gambar 3.4.6. Jaringan 

kolenkim terbentuk dari sel sel yang 

memanjang yang tersusun rapat, dinding 

sel mengandung pektin, seluosa dan 

hemiselulosa, dinding sel kolenkim mengalami penebalan setempat, bekerja 

pada organ tumbuhan yang masih aktif atau hidup. Jaringan  kolenkim 

memiliki fungsi  sebagai penguat utama  organ organ tumbuhan yang masih 

aktif mengadakan pertumbuhan dan perkembangan. Jaringan kolenkim 

ditemukan pada tangkai daun, tulang daun, ranting. 

Tanaman tua, terdapat jaringan  sklerenkim dengan ciri memiliki dinding 

sel yang tebal, keras, sel sel dewasa yang sudah mati, mengandung lignin. 

Letak jaringan sklerenkim antara xilem dan floem, bagian keras dari biji dan 

buah misal  kelapa 

  



4. Jaringan Pengangkut 

Jaringan pengangkut pada tanaman ada dua macam yaitu jaringan xilem dan 

Floem. Xilem berfungsi mengangkut air dan zat hara ke daun sedangkan jaringan 

floem berfungsi mengangkut hasil fotosintesis keseluruh bagian tanaman. 

Gambar pembuluh angkut bisa dilihat pada gambar 3.4.7 berikut ini 

 

 

Sahabat KBS, kita sudah belajar tentang jaringan pada tumbuhan dan kalian 

juga tahu bahwa akar, batang, daun dan organ lain pada tumbuhan memiliki 

fungsi yang berbeda. Apakah jaringan penyususn tiap organ berbeda? Apakah 

ada keterkaitan antara struktur jaringan penyususn organ  dengan fungsi 

organnya? Agar bisa menjawab pertanyaan tersebut mari simak penjelasannya. 

 

Sahabat KBS  perhatikan dengan seksama penampang membujur akar pada 

gambar 3.4.8 dan fahami memahami literasinya 

Dari penampang membujur 

akar terlihat ada tudung akar yang 

melindungi sel sel meristem saat 

membelah sehingga saat  menembus tanah 

tidak mengalami kerusakan. Jaringan 

yang terlihat adalah epidermis, korteks, 

dan silinder pusat. Korteks tersusun atas 

jaringan  parenkim yang dinding selnya 

tipis  dan tersusun renggang. Korteks 

berfungsi untuk tempat penyimpanan 

cadangan makanan bagi tumbuhan. 

Lapisan terdalam dari korteks disebut 

endodermis yang memiliki pita kaspari. Pita kaspari berfungsi  untuk mengatur 

jalannya mineral yang diserap oleh akar agar menuju ke silinder pusat (stele). 

Pada silinder pusat tersusun atas jaringan pengangkut, perisikel  berfungsi untuk 

membentuk cabang akar,  dan parenkim empulur. Struktur fungsi tumbuhan 

menginspirasi terbentuknya tehnologi yang berguna bagi manusia contohnya 

“Smartflower Solar Panel” 



Smart flower, panel surya ini dirancang memberikan daya listrik untuk rumah 

dan kantor, cukup dengan plug-and-play. 

Berangkat dari konsep tentang bagaimana bunga mengikuti matahari, 

Smartflower dibuat portabel. Sistem kelopak yang bisa disesuaikan ini dapat 

melacak jalur matahari sepanjang 

hari. Ketika matahari terbit pada 

pagi hari, Smartflower otomatis 

terbentang dan mulai 

memproduksi energi dengan 

pengaturan kelopaknya pada 

sudut sembilan puluh derajat. 

Kemudian, Smartflower “kembali 

tidur” ke posisi terlipat pada 

malam hari atau setiap kali angin kencang membuatnya tidak aman untuk 

beroperasi. Smartflower bekerja secara otonom melalui pelacakan sumbu ganda 

berbasis GPS. Smartflower juga menawarkan pendingin dan pembersih sistem 

dengan kuas belakang masing-masing panel setiap kali unit terlipat dan 

terbentang. Karena selalu pada sudut optimal untuk matahari, panel ini dapat 

menghasilkan produksi energi 40 persen lebih banyak dari panel surya 

tradisional. (Arimbi Ramadhiani) 

https://properti.kompas.com/read/2017/04/12/134547321/panel.surya.berben

tuk.bunga.bekerja.mengikuti.gerak.matahari.  

Untuk melihat mekanisme lebih jelas  dari Smartflower kalian dapat mengakses 

tautan berikut :https://www.youtube.com/watch?v=rC69AoZEFIQ  

 

Selamat belajar Sahabat KBS 
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